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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Semakin banyak volume air siraman sampai volume 250 ml/tanaman yang 

diberikan pada tanaman sawi sendok dapat meningkatkan jumlah stomata 

yang berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman dan berat segar tanaman. 

2. Distribusi stomata tersebar pada epidermis atas (1904.5/cm
2
) dan epidermis 

bawah (1985.2/cm
2
), dengan pola penyebaran bagian tengah terbanyak, 

diikuti bagian pangkal, dan ujung daun. 

 

B. Saran  

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian air siraman tanaman sawi 

sendok dengan volume 250 ml/tanaman, perlu penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Menambahkan parameter pertumbuhan, yaitu luas daun dan berat kering 

tanaman. 

2.  Menambahkan parameter anatomi yaitu ukuran stomata. 
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